BAB 5
SIMPULAN

5.1. Simpulan
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

1. Pada kondisi percobaan yang telah dilakukan, senyawa 4-alil-
6-(isopropilamino)metil-2-metoksifenol tidak dapat disintesis
dari eugenol, isopropilamina, dan formalin dengan reaksi
Mannich. Tetapi reaksi tersebut menghasilkan produk lain
berupa senyawa 6-alil-3-isopropil-8-metoksi-1,3-benzoksazin
dengan rendemen 74 %.

2. Pada kondisi percobaan yang telah dilakukan, senyawa 4-alil-
6-(diisopropilamino)metil-2-metoksifenol ~dapat disintesis
dari eugenol, diisopropilamina, dan formalin dengan reaksi
Mannich, tetapi produk reaksinya masih berupa campuran
senyawa yang sukar dipisahkan.

3. Pada kondisi percobaan yang telah dilakukan, tidak dapat
diketahui perbedaan rendemen hasil antara penggunaan
isopropilamina sebagai amina primer dan diisopropilamina
sebagai amina sekunder karena senyawa 4-alil-6-
(isopropilamino)metil-2-metoksifenol tidak terbentuk dan
senyawa 4-alil-6-(diisopropilamino)metil-2-metoksifenol

yang terbentuk masih berupa campuran senyawa.

5.2. Alur Penelitian Berikutnya
Untuk  mensintesis senyawa  4-alil-6-(isopropilamino)metil-2-
metoksifenol dengan reaksi Mannich sebaiknya menggunakan eugenol,

isopropilamina dan formaldehida bukan eugenol, isopropilamina dan
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formalin. Selain itu sebaiknya perbandingan mmol formaldehida dan
isopropilamina tidak terlalu besar perbedaannya dengan mmol eugenol agar
ion iminium yang terbentuk tidak berlebihan.

Untuk mensintesis senyawa 4-alil-6-(diisopropilamino)metil-2-
metoksifenol dari eugenol, diisopropilamina dan formalin dengan reaksi
Mannich sebaiknya dilakukan pemanasan pada suhu atau tekanan yang

lebih tinggi.
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